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ABSTRACT 

The objective of this experiment was to evaluate the abili!y of bacteria strains isolated from black 
water ecosystem of Central Kalimantan in degrading crude oil and diesel oil. The experiment was 
conducted at the Laboratory of Soil Biology, Department of Soil Sciences, Faculty ~f Agriculture, Bogor 
Agricultural University (IPB). The crude oil degrading ability of bacteria was tested on a minimum liquid 
medium (Gurujeyalakshmi dan Orial, 1989) and soil. 

Six crude oil and diesel oil degrading bacteria were isolated. The bacteria were identified as 
Bacillus panthotenticus (2 strains), B. circulars (1 strain), Pssudomonas diminuta (1 strain), P. stufzeri (1 
strain) and Klebsiella edwardsii (1 strain). These bacteria were able to degrade crude oil or diesel oil 
whether in a liquid minimum medium or in soil. 

On a minimum liquid medium, after 10 days incubation, bacteria were able to degrade 20.49% of 
the crude oil, while in the Entisol soil, after 7 days of incubation, as high as 40.29% of crude oil was 
degraded and after 28 days incubation, 64.95 of crude oil had been degraded by selected bacteria. 
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PENDAHULUAN 

Bioremediasi merupakan salah satu teknologi untuk 
merehabilitasi lingkungan termasuk tanah yang 
terkontaminasi oleh limbah termasuk hidrokarbon. 
Menurut Hess et a1 (1997) untuk mendegradasi 
hidrokarbon secara cepat diperlukan tambahan 
masukan oksigen, nitrogen dan fosfor. Proses 
biodegradasi tergantung pada jenis mikroorganisrne, 
jenis minyak bumi dan lingkungan tempat degradasi 
terjadi (Lemigas, 1995). 

Kemampuan mikroorganisme dalam mendegradasi 
hidrokarbon telah lama diteliti terutama pada era 70- 
an dan 80-an dimana pada saat itu banyak lahan 
pertanian dijadikan tempat pembuangan minyak bumi 
(Bossert dan Kosson, 1997). Mikroorganisme seperti 

bakteri dapat menggunakan hidrokarbon dari minyak 
rnentah dan fraksi-fraksinya baik secara utuh maupun 
sebagian (Connell dan Miller, 1995). Minyak bumi 
dapat diuraikan oleh mikroorganisme tanah dengan 
cepat dan sempurna (Schlegel dan Schmidt, 1994). 

Mikroorganisme yang pada umumnya berkembang di 
lingkungan yang terkontaminasi hidrokarbon sebagian 
besar adalah bakteri (Kadarwati et a/., 1994) dan 
kapang (Yuliar, et a/., 1995). Bakteri yang dominan 
dalam mendegradasi hidrokarbon aromatik seperti 
fenol, naftalin antara lain adalah Pseudomonas dan 
Bacillus (Alexander, 1977). Dalam penelitian ini 
bakterl yang didapatkan dari ekosistem air hitam 
sebagian besar termasuk ke dalam genus Bacillus 
dan Pseudornonas sedangkan yang lain adalah 
Klebsiella. 
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